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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil  analisis diatas, maka didapatkan kesimpulan  : 

 1. Hasil uji BLUE (Best Linear Unbiased Estimate) yang dilakukan terhadap 

variabel independen ekspor ikan hias (Y), yaitu tidak ada autokorelasi, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Sehingga dari pengujian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini tidak melanggar asumsi 

klasik. 

 2. Variabel Nilai Tukar (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap Ekspor Ikan HIas (Y) pada tahun 2016-2020 . Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji diketahui nilai (t hitung = 4,265)> (t tabel) 2,119 dengan 

nilai signifikansi 0,001 < 0,005. Sehingga dapat disimpulkan Nilai Tukar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ekspor Ikan Hias Provinsi Jawa 

Timur. 

 3. Variabel Inflasi (X2) berpengaruh negatif dan tidak signifikan secara parsial 

terhadap Ekspor Ikan HIas (Y) pada tahun 2016-2020 . Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji diketahui nilai (t hitung = -1,480)<(t tabel) 2,119 dengan 

nilai signifikansi 0,070 >0,005. Sehingga dapat disimpulkan Inflasi 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Ekspor Ikan Hias 

Provinsi Jawa Timur. 
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 4. Variabel Produksi (X3) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap Ekspor Ikan HIas (Y) pada tahun 2016-2020 . Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji diketahui nilai (t hitung = 3,460)> (t tabel) 2,119 dengan 

nilai signifikansi 0,005 < 0,005. Sehingga dapat disimpulkan Produksi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ekspor Ikan Hias Provinsi Jawa 

Timur. 

5.2 Saran 

    Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan tersebut, saran dari peneliti 

yaitu: 

 1. Pemerintah Provinsi Jawa Timur melalui intansi Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Jawa Timur agar mengagendakan dan memperbanyak 

pelatihan budidaya ikan hias guna meningkatkan hasil produksi ikan hias 

dan kualitas ikan hias, sehingga dapat meningkatkan Ekspor pada 

komoditas Ikan Hias di Provinsi Jawa Timur.Pemerintah Provinsi Jawa 

Timur dapat melakukan penyuluhan dan memberikan akses terhadap pelaku 

budidaya Ikan Hias untuk mengekspor hasil budidayanya, sehingga dapat 

meningkatkan jumlah hasil Ekspor Ikan Hias. 

  

 

 

 

 


